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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari 31 sampel perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 selama periode 2009 – 2012, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap praktik perataan laba (income smoothing). 

2. Terdapat cukup bukti bahwa kebijakan dividen mempunyai pengaruh negatif 

terhadap praktik perataan laba (income smoothing). 

3. Terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi dan kebijakan dividen secara 

simultan mempunyai pengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). 

4. Tidak terdapat perbedaan kinerja perusahaan antara perusahaan perata laba 

dengan perusahaan nonperata laba. 

 

B.  Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah jumlah sampel yang 

diperoleh relatif sedikit, yaitu sebanyak 31 perusahaan konsisten dari 67 perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam LQ45. Selanjutnya jika melihat dari nilai koefisien 

Nagelkerke R2 sebesar 0.107 atau 10,7% masih menunjukkan angka yang cukup kecil 
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akan variasi variabel independen. Hal ini menyisakan 89,3% yang berarti masih 

banyak variabel lain yang perlu digali dan diidentifikasi untuk mengetahui faktor-

faktor lainnya yang mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing). 

Berdasarkan keterbatasan dan kesimpulan di atas dapat ditarik beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang 

diduga mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing) yang mungkin 

masih jarang dilakukan sebagian besar peneliti karena mungkin peneliti kurang 

mempunyai kemampuan atau ketidakcukupan waktu, materi maupun tenaga 

misalnya risiko keuangan atau konvergensi IFRS. 

2. Menggunakan proksi lain yang berbeda dengan penelitian ini misal perataan laba 

(income smoothing) menggunakan korelasi spearman, kebijakan dividen 

menggunakan dividend yield atau asimetri informasi menggunakan relative bid 

ask spread sehingga hasil yang diperoleh akan berbeda secara isi namun 

menambah kaya hasil penelitian terdahulu yang mungkin nantinya hasil tersebut 

dapat digeneralisasi agar dapat menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. 

3. Jika waktu, biaya dan tenaga yang dibutuhkan mencukupi, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan menambah periode tahun 

penelitian dari seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

sehingga hasil yang diperoleh akan lebih dapat digeneralisasi dan akan lebih 

menggambarkan kondisi yang sesunguhnya. 

4. Hasil yang tidak signifikan pada uji beda mungkin dikarenakan terdapat gejolak 

data. Peneliti selanjutnya diharapkan mengelompokkan kedalam 2 kelompok 

(SPREAD rendah dan SPREAD tinggi) agar dapat meredam gejolak data. 


